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Tutup kabali merupakan salah satu tumbuhan yang masuk ke dalam family Ebenaceae genus
Diospyros. Tutup kabali oleh masyarakat Suku dayak dimanfaatkan sebagai obat diare. Diare
disebabkan adanya infeksi bakteri Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Escherichia coli,
Salmonella sp. Tutup kabali mengandung senyawa fitokimia seperti tanin dan flavonoid yang
dapat digunakan sebagai antibakteri. Informasi terkait pemanfaatan tutup kabali dalam
pengobatan diare sebatas uji kualitatif fitokimia saja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kadar total tanin dan flavonoid serta aktivitas antibakteri dengan metode difusi dan dilusi
(KHM dan KBM) dari ekstrak kulit batang tutup kabali. Hasil penelitian ekstrak kulit batang
mengandung kadar total tanin sebesar 178,74 mg TAE/g ektrak dan kadar total senyawa
flavonoid sebesar 1, 675 mg QE/g ekstrak. Sementara itu, hasil uji antibakteri metode difusi
menghasilkan zona hambat terbaik pada konsentrasi 75% terhadap bakteri Bacillus cereus dan
Salmonella sp. Uji KHM menunjukkan konsentrasi 50% dinyatakan nilai yang baik terhadap
bakteri Bacillus cereus. Kemudian konsentrasi 12,5% dan 6,25% dinyatakan nilai yang baik
terhadap bakteri Salmonella sp. Sementara pada uji KBM hanya konsentrasi 12,5% yang
mampu membunuh bakteri Salmonella sp. Sedangkan terhadap bakteri B. cereus belum
diketahui karena masih terlihat pertumbuhan bakteri pada media. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ekstrak kulit batang tutup kabali memiliki kandungan senyawa tanin dan flavonoid.
Ekstrak tersebut juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap B. cereus dan Salmonella sp.
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BAB |. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal memiliki hutan hujan tropis terluas kedua di dunia dan
memiliki banyak keanekaragaman hayati, terutama keanekaragaman tumbuhan. Hutan
tropis Indonesia memiliki lebih dari 12% (30.000 spesies) dari sebaran tumbuhan di
Bumi, yaitu 250.000 spesies. Keanekaragaman jenis yang tinggi ini menyebabkan banyak
jenis tumbuhan masih belum dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya data tentang
sebaran, manfaat, dan potensinya (Hutapea, 2013).

Penggunaan tumbuhan obat oleh suku Dayak Ngaju yang tercatat pada tahun
2018 yaitu sebanyak 151 jenis untuk mengobati 78 jenis penyakit. Beberapa diantaranya
dapat digunakan untuk mengobati penyakit diare, penyakit kulit, demam, gangguan
pernapasan, sakit mata, perawatan kehamilan, dan pengobatan saat nifas (Rohmat, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian Rohmat (2018), Triandhika (2020), dan Rahman (2021),
dilaporkan bahwa salah satu tumbuhan yang biasa digunakan oleh masyarakat Dayak
Ngaju dalam pengobatan diare adalah tumbuhan tutup kabali (Diospyros
pseudomalabarica).

Tutup kabali adalah salah satu tumbuhan obat yang ditemukan di Indonesia.
Berdasarkan taksonominya, tumbuhan tutup kabali masuk ke dalam family Ebenaceae
genus Diospyros, umumnya tutup. kabali memiliki ciri-morfologi yaitu tinggi pohon
berkisar 1-40 m, percabangan monopodial, kuat batangnya dan berwarna hitam, kulit
batang biasanya memiliki corak alur, sedangkan tipe daun Tunggal, terletak secara
berseling, serta tidak memiliki getah (Zahro, 2023). Secara tradisional, kulit batang tutup
kabali digunakan untuk membantu penyembuhan penyakit diare. Pemanfaatan tutup
kabali dilakukan dengan cara direndam atau direbus kemudian diminum (Triandhika,
2020).

Diare adalah salah satu gejala klinis dari gangguan saluran pencernaan yang
ditandai dengan buang air besar secara terus-menerus dan fesesnya mengandung air yang
berlebih, tidak terbentuk atau cair dengan frekuensi 3 kali dalam 24 jam (Zulkoni, 2010).
Penyakit diare biasanya terjadi pada anak usia 6-12 tahun, tetapi bisa juga terjadi pada
orang dewasa dan anak balita. Alergi makanan dan minuman, masalah nutrisi, dan efek

samping antibiotik adalah beberapa penyebab diare (Jawetz et al., 2008).



Diare dapat disebabkan adanya infeksi mikroorganisme, seperti bakteri, virus,
dan parasit. Bakteri yang dapat menyebabkan diare yaitu Staphylococcus aureus, Bacillus
cereus, Escherichia coli, Salmonella sp, dan Shigella sp (Amaliah, 2010; Clements et al.,
2012; Wright, 2018). Bacillus cereus merupakan bakteri Gram positif, berbentuk batang
yang berspora dan selnya berukuran besar. B. cereus ditemukan pada makanan dan susu
segar. Bakteri ini dapat menyebabkan diare karena keracunan makanan yang disebabkan
oleh kontaminasi dari bakteri tersebut (Bottone, 2010; Purwanti et al. 2018). Salmonella
sp termasuk ke dalam bakteri Gram negatif. Bakteri ini dapat menginfeksi dan terisolasi
dalam makanan yang menyebabkan keracunan (Hila et al, 2011)

Saat ini banyak bakteri yang resisten terhadap obat (antibiotik). Bakteri yang
resisten terhadap obat berkembang lebih cepat dibandingkan penemuan antibiotik baru.
Oleh karena itu, hingga saat ini para peneliti telah banyak mengembangkan obat-obatan
baru yang diekstrak dari tumbuhan dan banyak digunakan oleh masyarakat. Menurut
Triandhika (2020) tutup kabali merupakan tumbuhan yang dapat menyembuhkan
penyakit diare, karena memiliki senyawa metabolit sekunder. Metabolit sekunder
merupakan bahan organik yang dibuat oleh tumbuhan yang mengandung senyawa
golongan alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik, flavonoid, dan saponin. Kandungan
senyawa-senyawa tersebut berpotensi sebagai antiokasidan, antiinflamasi, antimikroba,
antikanker, serta antidiabetes (Mainawati, 2017). Potensi tutup kabali sebagai obat diare
belum diuji secara ilmiah, oleh karenanya diperlukan pengujian terhadap tumbuhan
tersebut sebagai bahan antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri, khususnya
bakteri penyebab diare.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode skrining fitokimia (kuantitatif),
difusi sumuran dan dilusi. Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit
sekunder yang terkandung dalam ekstrak kulit batang Tutup kabali. Metode difusi
sumuran dilakukan untuk mengetahui zona hambat ekstrak kulit batang tutup kabali
terhadap pertumbuhan bakteri uji (Misna and Diana, 2016). Sementara metode dilusi
dilakukan untuk mengetahui nilai KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar
Bunuh Minimum) ekstrak yang digunakan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri

ekstrak kulit batang tutup kabali (Diopyros pseudomalabarica) terhadap bakteri



penyebab diare, yaitu Bacillus cereus dan Salmonella sp menggunakan metode difusi,
dilanjutkan metode dilusi untuk uji KHM dan KBM. Penelitian juga bertujuan untuk
menskrining senyawa fitokimia dalam ekstrak kulit batang tutup kabali dan
mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder berupa tanin yang memiliki aktivitas
sebagai antidiare. Uji kuantitatif senyawa tanin dilakukan guna mengetahui kadar
senyawa tanin yang setara dengan asam tanat sebagai senyawa antidiare.

Pada penelitian ini hipotesis dilakukan yaitu: 1) Pengaruh kandungan senyawa
pada ekstrak kulit batang tutup kabali terhadap pertumbuhan B. cereus dan Salmonella
sp; 2) Terdapat pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap pertumbuhan B. cereus dan
Salmonella Sp. dengan adanya zona hambat; 4) Terdapat perbedaan nilai KHM dan KBM
dari masing-masing bakteri. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi terkait manfaat tumbuhan tutup kabali sebagai antidiare alami.






BAB II. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan November 2023 sampai Juni 2024. Sampel kulit
batang tutup kabali diambil dari Dusun Tuanan yang berada di kawasan Pasir Putih
Tuanan, Desa Mangkutub, Kecamatan Mentangai, Kabupaten Kapuas, Kalimantan
Tengah. Perlakuan uji antidiare dan analisis fitokimia dilakukan di Laboratorium

Mikrotika serta Laboratorium Kimia, Universitas Nasional.

B. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain blender, beaker glass,
grinder, tabung reaksi, Erlenmeyer, wadah maserator, ayakan mesh 60, alumunium foil,
tabung reaksi, gelas ukur, bulb, timbangan analitik, oven, mikropipet, jarum ose, cork
borer, autoklaf, cawan Petri, batang pengaduk, Laminar Air Flow (LAF), jangka sorong,
spirtus, hot plate magnetic stirrer, rotary vacum evaporator,inkubator, lemari pendingin,
kamera, gunting, ziplock, dan spidol.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel tumbuhan tutup kabali
(Diospyros pseudomalabarica), bakteri uji Bacillus cerreus dan Salmonella sp, Media
Nurient Broth (NB), Media Nutrient Agar (NA), Media Muller Hinton Agar (MHA),
etanol 70%, larutan NaCly, larutan H2SO4, alkohol 70%, akuades, dan kloramfenikol.

Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel dependen dan
variabel independen. Variabel dependen meliputi zona hambat terhadap bakteri B. cereus
dan Salmonella sp, konsentrasi ekstrak tumbuhan tutup kabali. Variabel independen
meliputi sampel tumbuhan tutup kabali. Definisi Operasional Variabel (DOV) dalam

penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1.



Tabel 1. Definisi Operasional Variabel (DOV)

No Variabel DOV Sumber Satuan
Kandungan Kadar total senyawa tanin pada  Hasil
1 fitokimia secara  ekstrak etanol 70% dari kulit pemeriksaan %
kuantitatif batang tutup kabali laboratorium
Ekstrak etanol dibuat dari Ekstrak etanol
5 Konsentrasi bagian kulit batang menjadi 70% kulit y
0
ekstrak etanol lima konsentrasi, yaitu 75%, batang tutup
50%. 25%, 12,5%, dan 6,25% kabali
. Laboratorium
] ~__ Bacillus cerreus dan Salmonella _ .
3 Jenis bakteri uji Mikrobiologi -
S
P UNAS
Penentuan aktivitas antibakteri
berdasarkan:
o 1. Diameter zona hambat Hasil
Aktivitas : 1.mm
4 ) | 2. Konsentrasi Hambat pengamatan
Antibakteri A 2. %
Minimum (KHM) dan langsung

Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM)




C. Cara Kerja

1. Persiapan sampel tumbuhan

Tumbuhan tutup kabali diperoleh dari Stasiun Penelitian Orangutan Tuanan
yang berlokasi di Dusun Tuanan, Kecamatan Mantangai, Kabupaten Kapuas, Kalimantan
Tengah. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah kulit batangnya, kulit batang yang
sudah dibersihkan dan dikeringkan menggunakan oven 50°C hingga cukup kering untuk

dijadikan serbuk simplisia.

2. Pembuatan serbuk simplisia

Pembuatan simplisia kulit batang menggunakan grinder dan diayak
menggunakan ayakan 60 mesh (Hermawati, 2021). Serbuk simplisia yang diperoleh
kemudian dibungkus dengan plastik dan disimpan dalam suhu ruang untuk digunakan

dalam proses ekstraksi.

3. Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan terhadap 300 g serbuk kulit batang yang ditempatkan wadah
gelap berisi etanol 70% dengan perbandingan 1:10 (b/v). Sampel kemudian didiamkan
selama 3 hari dalam suhu ruang dan dihomogenkan selama 24 jam sekali (Hermawati,
2021). Semua maserat disaring dengan Kertas saring, dan filtrat yang dihasilkan
dipekatkan dengan rotary evapotor. (Pauner dan Hamzah, 2022). Ekstrak pekat tersebut
disimpan dalam wadah kedap udara untuk digunakan pada analisis kuantitatif fitokimia

dan uji aktivitas antibakteri.

4. Analisis kuantitatif fitokimia

Analisis fitokimia secara kuantitatif senyawa tanin merujuk pada jurnal Nurmila
et al., (2019) dan; Aryantini, (2021).

a. Ujitanin
1) Pembuatan kurva standar

Serbuk asam tanat 0,05 g dilarutkan dalam 50 mL akuadestilata sehingga
diperoleh larutan standar asam tanat 100 ppm. Larutan tersebut dibuat dengan beberapa

konsentrasi, yaitu 6,25 ppm, 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm. Sebanyak 0,5 mL



dari masing-masing konsentrasi ditambahkan larutan Folin Ciocalteu 0,5 mL, 1,5 mL
Na.,CO3 20%, dan akuadestilata 7,5 mL hingga volume akhir tepat 10 mL. Masing-
masing larutan tersebut didiamkan 30 menit dalam inkubator, kemudian dibaca nilai
serapannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 720 nm (Aryantini,
2021).

2) Penentuan kadar tanin

Ekstrak etanol kulit batang 0,01 g dan dilarutkan dalam 10 mL akuadestilata.
Sebanyak 0,5 mL dari masing-masing larutan sampel ditambahkan Folin Ciocalteu 0,5
mL, 1,5 ml Na>COs 20%, dan akuadestilata 7,5 mL hingga volume akhir tepat 10 mL.
Masing-masing larutan sampel tersebut didiamkan 30 menit dalam inkubator,
Selanjutnya, nilai serapan diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan
panjang gelombang 720 nm. dan dilakukan sebanyak dua replikasi (Aryantini, 2021).

Dari hasil perhitungan kurva standar yang didapatkan dari persamaan regresi

linear y= bx+a kemudian dihitung kadarnya dengan rumus sebagai berikut:

Kadar tanin (%) Volume ekst;ak (tL)li( I:orll(szzn)trasi (mg/L) x 100%
erat ekstrak (g

b. Uji Flavonoid
1) Penentuan deret standar

Deret standar dapat dibuat dengan telebih dahulu mempersiapkan larutan stok.
Larutan stok disiapkan dengan cara larutan kuarsetin 2,5 mg dilarutkan ke dalam 25 ml
etanol absolute. Sehingga diperoleh larutan standar kuarsetin dengan konsentrasi 100 ppm
(Haeria dan Andi, 2016). Selanjutnya, larutan deret standar dapat disiapkan dari larutan
stok yang kemudian dibuat beberapa konsentrasi; 6,25 ppm, 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm,
100 ppm. Kemudian pada tiap konsentrasi, sebanyak 1 mL larutan kuarsetin dipipet dan
ditambhakn 3 mL etanol absolute, 0,2 mL asam asetat glasial, 0,2 mL AlCls,serta 5,6 mL
akuades. Larutan kemudian diinkubasi 30 menit, Selanjutnya, absorbansi dilihat dengan
spektrofotometer UV-Vis dengan 420 nm. (Dahlia dan Ahmad, 2014).



2) Pengujian kadar total flavonoid
Uji kadar total flavonoid dilakukan dengan membuat larutan sampel konsentrasi
3000 ppm. Larutan dibuat dengan cara 30 mg sampel dilarukan dalam 10 mL etanol
absolute (Syafarina et al., 2019). Larutan diambil sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan
3 mL etanol absolute, 0,2 mL AICls, 0,2 mL asam asetat glasial dan 5,6 mL akuades.
Larutan kemudian diinkubasi 30 menit dan absorbansi dilihat dengan spektrofotometer
UV-Vis dengan 420 nm. (Ahmad et al., 2015).

Dari hasil perhitungan kurva standar, didapatkan persamaan regresi linear y=

bx+a dan dihitung kadarnya dengan rumus :

Kadar flavonoid (%): Volume eks”}gﬁﬁiggi‘;f;tram me/Y) »100%

5. Persiapan uji antibakteri
a. Strerilisasi Alat

Alat-alat kaca yang digunakan dicuci bersih, dan dibungkus dengan koran dan
plastik tahan panas kemudian disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 30
menit. Jarum ose dapat disterilkan di atas bunsen hingga berpijar merah. Sedangkan
untuk laminar air flow disterilkan dengan cara seluruh bagian laminar disemprotkan
alkohol 70% dan disinari dengan lampu UV selama 30-60 menit (Pinarsi Emilda, 2021).

b. Pembuatan media perumbuhan bakteri
1) Media Nutrient Agar (NA)

Serbuk NA 28 g dilarutkan dalam 1L akuadestilata, dilarutkan dengan cara 2
hingga NA dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan disterilkan di dalam autoklaf
selama 15 menit pada suhu 121°C dan tekanan 2atm. (Torar, 2017).



2) Media MHA (Muller Hinton Broth)

Serbuk MHA 38 gram dilarutkan dalam 1 liter akuadetilata, dipanaskan di atas
kompor listrik hingga dan dihomogenkan hingga larut. Media kemudian dimasukkan
ke dalam tabung reaksi dan disterilkan di dalam autoklaf 121°C dengan tekanan 2atm
selama 15 menit (Rosyadi et al, 2022).

3) Media MHB (Muller Hinton Broth)

Serbuk MHB sebanyak 21 gram dilarukan ke dalam 1 liter akuadestilata, lalu
dipanaskan di atas kompor listrik dan dihomogenkan hingga larut. Media kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121°C

dengan tekanan 2atm selama 15 menit (Rosyadi et al, 2022).

c. Pembuatan kontrol negatif dan positif

Akuadestilata sebagai  kontrol negatif dan antibiotik kloramfenikol sebagai
kontrol positif yang dibuat dengan cara 0,25 g, kemudian dilarutkan dalam 250 mL
akuadestilata steril dan dihomogenkan (Indriyani, 2021).

d. Pembuatan NaCl fisiologi 0,9%

Serbuk NaCl ditimbang sebanyak 0,9 g dan dilarukan dalam 100 mL
akuadestilata. Larutan NaCl kemudian disterilkan ke dalam autoklaf pada suhu 121°C
dengan tekanan 2atm selama 15-menit (Kholishoh, 2021).

6. Uji antibakteri

a. Inokulasi bakteri uji
Inokulasi atau peremajaan bakteri uji dilakukan dengan cara biakan murni

Bacillus cereus dan Salmonella sp dipindahkan dengan ose ke dalam NA mirip secara
aseptis. Media yang berisi bakteri tersebut diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
(Atikah, 2013).

b. Pembuatan suspensi bakteri uji
Untuk membuat bakteri uji, dilakukan dengan beberapa ose hasil peremajaan
bakteri B. cereus dan Salmonella sp dipindahkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10

mL laturan NaCl 0,9% dan diukur transmitannya menggunakan spektrofotometer UV-
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Vis dengan panjang gelombang 580 nm. Apabila transmitan menunjukkan kurang dari
25% maka suspensi bakteri uji siap digunakan (Atikah, 2013).

c. Pembuatan macam konsentrasi ekstrak

Ekstrak digunakan dengan konsentrasi 75%, 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% (b/v)
yang dibuat dengan cara ekstrak ditimbang sebanyak 1 gram, 0,5 gram, 0,25 gram, 0,125
gram, dan 0,0625 gram. Ekstrak tersebut kemudian dilarutkan dalam etanol 70% steril
hingga volumenya 1 mL (Torar et al., 2017).

d. Ujidaya hambat metode sumuran

Uji daya hambat dilakukan bakteri B. cereus dan Salmonella sp menggunakan
metode difusi sumuran dengan cara media MHA steril sebanyak 20 mL dituang ke dalam
cawan petri dan dibiarkan memadat, kemudian digoreskan secara merata suspensi
bakteri uji menggunakan kapas steril ke seluruh permukaan media. Dibuat lubang
sumuran pada media dengan corer borer berdiameter 6 mm. Pada media yang sudah
terbuat sumuran, diberi 25 pl. ekstrak kulit batang tutup kabali pada sumuran pada
masing-masing konsentrasi, 25 uL. pada cawan petri lainnya untuk kontrol positif dan
kontrol negatif sebagai pembanding. Dtinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Zona
hambat yang terbentuk diukur dengan jangka sorong pada ketelitian 0,001 mm (Torar et

al., 2017). Diameter zona hambat dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Gambar 1. Rumus Perhitungan diameter zona hambat (Harti, 2015)
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(Dh = Dc) + (Dv — Dc)
2

Keterangan :
Dv = Diameter vertical Dc = Diameter sumur

Dh = Diameter horizontal

e. Uji dengan metode dilusi
1. Pengujian KHM

Uji KHM dilakukan dengan konsentrasi terendah dari hasil pengukuran uji daya
hambat bakteri. Penentuan KHM dilakukan dengan cara 9 mL media MHB steril dalam
tabung reaksi yang ditambahkan 0,5 mL ekstrak dan 0,5 mL suspensi bakteri. Pada
tabung reaksi yang berbeda disiapkan 2 mL media MHB steril dan 2 mL ekstrak sebagai
kontrol negatif dan 2 mL MHB dan 2 mL suspensi bakteri kontrol positif. Sampel
tersebut masing-masing dipindahkan ke dalam kuvet sebanyak 3 mL kemudian diukur
nilai serapannya dengana panjang gelombang 580 nm (setara dengan 0,5 Mc Farland).
Sampel kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C, dihomogenkan, dan diukur
nilai serapannya kembali. Astutiningsih et al (2014) menyatakan pada dasarnya panjang
gelombang 580 nm digunakan karena sel bakteri dapat menyerapnya. Jika nilai
serapannya meningkat setelah inkubasi, menunjukkan bahwa bakteri masih terus
berkembang. Namun sebaliknya jika nilai serapannya turun setelah inkubasi maka dapat
disimpulkan bahwa bakteri tidak berkembang. Perhitungan nilai KHM menggunakan

persamaan berikut:
KHM = Optical Density setelah — Optical Density sebelum inkubasi

Konsentrasi terendah yang mampu menghambat bakteri ditandai dengan tidak adanya
kekeruhan setelah inkubasi (OD < 0) (Magdalena dan Kusnadi, 2015).
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2. Penentuan KBM

Penentuan KBM dilakukan terhadap sampel dengan konsentrasi terendah yang
menghasilkan nilai OD konstan atau berkurang yang menunjukkan tidak adanya keruhan
setelah inkubasi dari hasil pengukuran KHM (Astutiningsih et al., 2014). Sebanyak 0,5
mL dari lautan uji KHM dituangkan ke dalam 9 mL media MHB steril tanpa
penambahan bakteri atau antibakteri. Setelah itu dilakukan pengukuran absorbansi
dengan panjang gelombang 580 nm. Kemudian larutan tersebut diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam dan diukur kembali nilai absorbansinya. Apabila tidak terjadi
peningkatan nilai absorbansi setelah diinkubasi maka diperoleh nilai Kadar Bunuh
Minimum (KBM) (Dewi., 2010).

D. Analisis Data

Rancangan penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam uji daya hambat antibakteri adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL-F)
yang terdiri dari tiga perlakuan dengan tiga pengulangan. Perlakuan pertama adalah
ekstrak kulit batang tutup kabali, Perlakuan kedua adalah ekstrak dibuat menjadi lima
taraf konsentrasi 75%, 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25%, serta kontrol positif
(kloramfenikol) dan kontrol negatif (akuadestilata). Perlakuan ketiga adalah dua jenis
bakteri Bacillus cereus dan Salmonella sp. Data yang dihasilkan dari uji daya hambat
antibakteri kemudian dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) dan jika bermakna dilanjutkan dengan
analisis Post Hock Tukey dengan taraf nyata 5% untuk diketahui pengaruh ekstrak

terhadap diameter zona hambat.
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BAB 11l HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

1. Hasil uji skrining fitokimia

Pada analisis senyawa tanin dan flavonoid, digunakan asam tanat sebagai larutan
standar tanin dan digunakan kuersetin sebagai larutan standar flavonoid yang dibuat
dalam beberapa deret konsentrasi untuk mengetahui nilai absorbansi (Tabel lampiran 1
dan 3). Selanjutnya dilakukan pembuatan kurva standar asam tanat dan kuersetin ekstrak
kulit batang (Tabel lampiran 2 dan 4). Persamaan kurva standar asam tanat dapat dilihat
pada Tabel Lampiran 3 dan persamaan kurva standar kuersetin dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 4.

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, ekstrak kulit batang tutup kabali memiliki
senyawa tanin dan flavonoid. Kadar total tanin dinyatakan dalam Tannic Acid Equivalent
(TAE), yaitu jumlah kesetaraan miligram asam tanat dalam 1 gram ekstrak atau dapat
dinyatakan juga dalam satuan (%). Kadar total flavonoid dinyatakan dalam Quercetin
Equivalent (QE), yaitu jumlah’ kesetaraan-miligram kuersetin dalam 1 g ekstrak atau
dinyatakan dalam (%). (Octavia et al., 2021). Hasil penentuan kadar total senyawa tanin

dan flavonoid dari ekstrak dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kadar total senyawa tanin dan flavonoid pada ekstrak

fitoliﬂnia Absorbansi (y) Konsentrasi () Kadar Kad?&)'l)'otal
0,313 8,018 160,36* 16,036
Tanin 0.307 9,856 197,12* 19,712
Flavonoid iy 0,493 4,93** 0,493
0,038 0,512 5,12** 0,512
Keterangan:

*Kadar Tanin (mg TAE/g ekstrak)
**Kadar Flavonoid (mg QE/g ekstrak)

15



2. Hasil uji daya hambat antibakteri metode difusi

Hasil aktivitas antibakteri dengan metode difusi ekstrak kulit batang tutup kabali
terhadap bakteri uji B. Cereus dan Salmonella sp, nilai rata-rata zona hambat ditampilkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai rata-rata zona hambat terhadap bakteri B. cereus dan Salmonella sp.

Bakteri Uji Konsentrasi Rata-rata (mm)

75% 13,01 + 4,61

50% 10,92 £+ 2,56

25% 7,89 £0,70

Bacillus cereus 12,50% 6,66 + 0,76

6,25% 4,69 + 0,68

K+(Kloramfenikol) 17,55 £ 5,88
K-(Akuadestilata) 0+0,00

7504 8,41 +0,44

50% 7,02+1,11

25% 5,87 +£1,87

SalmorSigRs 12,50% 3,23£2,72

6,25% 4,63 + 3,26

K+(Kloramfenikol) 21,87 £ 1,00
K-(Akuadestilata) 00,00

Keterangan: 0 = tidak menghasilkan zona hambat

Adanya pengaruh yang signifikan ekstrak dalam menghambat kedua bakteri uji
ditampilkan pada Tabel 3. Variasi konsentrasi yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri uji dengan adanya zona bening di sekitar sumuran, karena adanya senyawa

metabolit sekunder yang dihasilkan esktrak (Gambar 2 dan Gambar 3).
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Gambar 2. Hasil uji daya hambat dari tiap konsentrasi ekstrak terhadap B. cereus;
a. konsentrasi 75%, b. konsentrasi 50%, c. konsentrasi 25% d. Konsentrasi
12,5%, e. konsentrasi 6,25%, f. kloramfenikol, g. akuadestilata

Gambar 3. Hasil uji daya hambat dari tiap konsentrasi ekstrak terhadap Salmonella sp.;
a. konsentrasi 75%, b. konsentrasi 50%, c. konsentrasi 25%, d. konsentrasi
12,5%, e. konsentrasi 6,25%, f. kloramfenikol, g. akuadestilata

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3 ekstrak kulit batang dapat menghabat
pertumbuhan bakteri B. cereus dan Salmonella sp. Kemampuan ekstrak dalam
menghambat pertumbuhan dua bakteri tersebut berbeda-beda. Sehingga, untuk dapat
meliat pengaruh dari tiap ekstrak dan konsentrasi dalam menghasilkan zona hambat
dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa konsentrasi
tutup kabali berpengaruh nyata (P<0,05) dalam mempengaruhi zona hambat (Tabel
lampiran 5). Kemudian dianalisis menggunakan uji Tukey untuk mengetahui perbedaan
kemampuan antar konsentrasi dalam menghambat bakteri pertumbuhan bakteri B.cereus

dan Salmonella sp.
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Hasil uji Tukey untuk melihat perbedaan kemampuan antar konsentrasi terhadap
dua bakteri tersebut dapat dilihat pada Tabel lampiran 6. Konsentrasi yang terletak pada
subset yang sama antar konsentrasi tidak berbeda signifikan. Pada konsentrasi
50%,25%,12,5%, 6,25% terletak pada subset 1 dan 2, dan konsentrasi 75% terletak pada
subset 3. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%
dengan konsentrasi 75%, terdapat perbedaan signifikan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri B. cereus dan Salmonella sp. Sehingga dapat disimpulkan
konsentrasi 75% merupakan perlakuan terbaik dalam hal menghambat pertumbuhan
bakteri dibanding dengan konsentrasi lainnya dengan daya hambat sebesar 13,01 mm
untuk B.cereus dan 8,41 mm untuk Salmonella sp. Namun konsentrasi 75% masih belum

lebih baik diameter zona hambatnya dibanding nilai kontrol positif yaitu kloramfenikol.

3. Penentuan uji KHM dan KBM
Dilakukannya uji dilusi untuk mengetahui nilai KHM dan KBM pada ekstrak
kulit tutup kabali dengan konsentrasi terendah dari hasil pengukuran uji daya hambat
bakteri sebagai acuan.
a.  Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Nilai KHM ditentukan sebagai konsentrasi terendah yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri. Esktrak yang telah ditambahkan bakteri B. cereus menunjukkan
adanya penurunan nilai absorbansi setelah diinkubasi pada konsentrasi 50%. Untuk
ekstrak yang telah ditambahkan Salmonella sp menunjukkan penurunan absorbansi
pada konsentrasi 12,5% dan 6,25%. Hasil uji yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel
4.
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Tabel 4. Hasil uji penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

) . ) Absorbansi Selisih
Jenis bakteri  Konsentrasi Sebelum  Sesudah Absorbansi Keterangan
75% 5,026 5,979 0,953 Naik
50% 4,746 4,690 -0,056 Turun
Bacillus 25% 2,155 3,064 0,909 Naik
cereus 12,50% 0,853 1,746 0,893 Naik
6,25% 0,726 1,271 0,545 Naik
Kloram 0,138 0,022 -0,116 Turun
75% 5,466 5,627 0,161 Naik
50% 3,852 4,426 0,574 Naik
25% 2,291 2,947 0,656 Naik
Salmonella sp
12,50% 0,813 0,205 -0,608 Turun
6,25% 1,692 -0,854 -2,546 Turun
Kloram 0,284 -0,433 -0,717 Turun
Ket. Absorbansi turun = Sampel jernih/tidak terjadi pertumbuhan bakteri
Absorbansi naik = Sampel keruh/terjadi pertumbuhan bakteri

b.  Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum

Penentuan KBM dilakukan dengan konsentrasi' terendah yang menghasilkan
nilai OD (Optical Destiny) konstan atau_berkurang yang menunjukkan tidak adanya
keruhan setelah inkubasi dari hasil pengukuran KHM. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih spesifik, penentuan KBM dilakukan terhadap semua jenis perlakuan. Hasil
penentuan KBM yang dilakukan terhadap bakteri B. cereus dan Salmonella sp (Tabel
5).

Tabel 5. Hasil uji penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

. . . Absorbansi isi

Jenis bakteri  Konsentrasi Selisih . Keterangan
Sebelum  Sesudah absorbansi

Bacillus

cereus 50% 0,128 0,744 0,616 Naik
Salmonella 12,50% 0,128 -0,028 -0,156 Turun

sp 6,25% 0,021 0,763 0,742 Naik

Ket. Absorbansi turun = Sampel jernih/tidak terjadi pertumbuhan bakteri

Absorbansi naik Sampel keruh/terjadi pertumbuhan bakteri
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B. Pembahasan
Bagian tumbuhan tutup kabali yang digunakan pada penelitian ini berupa kulit

batang yang dibuat menjadi ekstrak untuk digunakan dalam uji kuantiatif fitokimia dan
aktivitas antibakteri. Pemilihan kulit batang tutup kabali tersebut didasarkan pada
penelitan Rohmat (2018), menyatakan masyarakat Dayak Ngaju memanfaatkan kulit
batang sebagai obat diare. Aktivitas farmakologi yang dimiliki oleh bagian tumbuhan
tersebut disebabkan adanya kandungaan senyawa metabolit sekunder. Metabolit sekunder
adalah senyawa aktif yang diproduksi dari tumbuhan dan memberikan manfaatterhadap
fisiologis tubuh (Asmoro, 2021). Skrining fitokimia digunakan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder ekstrak tutup kabali dan senyawa yang berpotensi sebagai
antibakteri. Berdasarkan hasil analisis pengujian secara kuantitatif diketahui bahwa kulit
batang tutup kabali memiliki senyawa tanin dan flavonoid.

Tanin dan flavonoid dipercaya memiliki aktivitas farmakologis antidiare dan
antibakteri yang berperan dalam penyembuhan luka. Tanin adalah suatu senyawa yang
terkandung dalam senyawa aktif metabolisme sekunder yang mempunyai sifat antidiare,
antibakteri, dan antioksidan. (Desmiaty et al., 2008). Dalam fungsinya sebagai
antibakteri, senyawa tanin memiliki kemampuan untuk mengkerutkan dinding membran
sel, yang mengganggu permeabilitas sel secara keseluruhan. Karena permeabilitas sel
terganggu, sel tidak dapat ‘melakukan aktivitas hidupnya, yang menghambat
perkembangan sel (Ngajow et al., 2013). Flavonoid adalah senyawa polifenol
terhidroksilasi yang memiliki respons - terhadap infeksi mikroba. Senyawa turunan
flavonoid merupakan kuersetin. Sebagai agen antidiare, senyawa kuersetin menghentikan
pelepasan asetilkolin, yang dapat menyebabkan kontraksi usus lebih lanjut karena iritasi
oleh bakteri penyebab diare seperti Eschericia coli, Salmonella enteritidis, Bacillus
cereus, dan Vibrio cholera (Kurnia, 2020). Flavonoid juga dapat menghambat
peroksidasi lemak untuk memperlambat kematian jaringan dan meningkatkan kolagen
sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka (Morison, 2004).

Kadar tanin dan flavonoid pada ekstrak dihitung dengan menggunakan nilai
absorbansi yang terbaca pada spektrofometer UV-Vis. Hasil analisis fitokimia secara
kuantitatif, menunjukkan nilai kadar total senyawa nilai rata-rata kadar senyawa tanin

yaitu 178,74 mg TAE/g ekstrak. Sedangkan nilai rata-rata kadar total flavonoid yaitu
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5,025 mg QE/g ekstrak. Perbedaan nilai kadar yang dihasilkan diduga karena perbedaan
kepolaran terhadap pelarut yang digunakan.

Berdasarkan hasil uji daya hambat antibakteri, menunjukkan bahwa ektrak kulit
batang mempunyai kemampuan antibakteri yang signifikan terhadap bakteri B. cereus
dan Salmonella sp dengan terbentuknya zona hambat yang bervariasi. Adanya zona
hambat diduga dipengaruhi senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak. Dari hasil uji
fitokimia secara kuantitatif, senyawa yang terkandung dalam ekstrak diketahui adanya
tanin dan flavonoid dengan kadar yang berbeda. Kedua senyawa tersebut pada ekstrak
memiliki berbagai cara untuk menghentikan pertumbuhan bakteri. Cara penghambatan
bakteri oleh tanin yaitu dengan mengkerutkan dinding sel, yang menyebabkan
permeabilitas sel terganggu, yang menghalangi sel untuk bergerak dan berkembang
(Dwidjoseputro, 2003). Sedangkan cara penghambatan bakteri oleh flavonoid dilakukan
dengan dengan merusak membran sel bakteri dengan membuat senyawa kompleks yang
terdiri dari protein ekstraseluler (Kursia et al., 2018).

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing konsentrasi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri, data dari uji daya hambat antibakteri diolah secara statistika dengan
ANOVA menggunakan aplikasi SPSS. Bedasarkan hasil uji ANOVA (Tabel lampiran 4)
bahwa variasi pemberian konsentrasi-ekstrak berpengaruh nyata dalam menghambat
pertumbuhan bakteri (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 75%, 50%, 25%,
12,5%, 6,25% telah memberikan aktivitas Yyang berbeda dalam menghambat
pertumbuhan bakteri B. cereus dan Salmonella sp.

Selanjutnya dilakukan uji Tukey yang bertujuan untuk melihat perbedaan
kemampuan tiap jenis ekstrak dalam menghambat pertumbuhan kedua jenis bakteri. Hasil
uji Tukey menujukkan konsentrasi ekstrak 75% menjadi konsentrasi yang memiliki luas
zona hambat yang paling besar dibanding konsentrasi 50%,25%,25%, 12,5%, dan 6,25%
dalam menghambat pertumbuhan B. cereus dan Salmonella sp (Tabel lampiran 5), dengan
daya hambat sebesar 13,01 mm untuk B.cereus dan 8,41 mm untuk Salmonella sp.

Menurut Gustiana et al. (2022) tingginya konsentrasi suatu ekstrak yang
digunakan maka semakin besarnya zona hambat yang dihasilkan. Asrianto et al. (2021)
juga mengatakan bahwa besarnya diameter zona hambat akan sebanding dengan naiknya

konsentrasi ekstrak yang digunakan. Selain itu pembentukan zona hambat sangat
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bergantung pada jumlah zat atau senyawa antibakteri yang diberikan ke lubang sumuran,
koefisien difusi, dan efektivitas senyawa antibakteri (Lingga et al., 2015). Kontrol positif
yang digunakan dalam uji daya hambat antibakteri adalah antibiotik kloramfenikol yang
merupakan antibiotik berspektrum luas, aktif terhadap bakteri Gram positif dan Gram
negatif. Kloramfenikol bekerja dengan menghentikan enzim peptidil transferase, yang
bertanggung jawab untuk membentuk ikatan peptida selama proses pembuatan protein
bakteri. (Mentari, 2016). Menurut Tortora et al (2007) metode difusi mempunyai
kekurangan vyaitu tidak dapat mengetahui apakah suatu sampel memiliki kemampuan
untuk membunuh bakteri. Sehingga perlu dilakukan uji antibakteri lanjutan menggunakan
metode dilusi untuk mengetahui apakah ekstrak memiliki kemampuan untuk membunuh
bakteri.

Setelah dilakukannya uji daya hambat dengan metode difusi selanjutnya
dilakukannya uji dilusi KHM dan KBM. Uji dilusi dapat dilihat dengan cara melihat
perubahn kekeruhan setelah diinkubasi selama 24 jam. KBM merupakan penentuan nilai
konsentrasi terendah yang menghasilkan nilai OD konstan atau berkurang yang
menunjukkan tidak adanya keruhan setelah inkubasi dari hasil pengukuran KHM
(Astutiningsih et al., 2014). Penentuan-nilai ini bisa dilihat dengan tidak adanya
peningkatan nilai absorbansi setelah diinkubasi selama 24 jam (Dewi., 2010).

Uji KHM dilakukan pada bakteri B. cereus dan Salmonella sp sebab pada
pengujian daya hambat bakteri B. cereus dan Salmonella sp. Menghasilkan zona hambat
pada seluruh konsentrasi ekstrak kulit batang yang diujikan. Pengujian konsentrasi
hambat minimum dilakukan pada konsentrasi 75%, 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25%.
Berdasarkan nilai absorbansi yang didapat dari spektrofotometer UV-Vis menunjukkan
kosentrasi 50% mengalami penuruan nilai absorbansi terhadap bakteri B. cereus dengan
nilai OD < 0 sebesar -0,056 sementara pada Salmonella sp terjadi penurunan nilai
absorbansi pada ekstrak dengan konsentrasi 12,5% dan 6,25% memiliki selisth OD <0
sebesar -0,608 dan -2,546. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka pertumbuhan bakteri
dapat semakin terhambat, karena kandungan senyawa yang bersifat antibakteri dalam
ekstrak yang lebih tinggi. Namun pada uji KHM ini, konsentrasi 75%, 25%, 12,5%, dan
6,25% mengalami peningkatan nilai absorbansi terhadap bakteri B. cereus. Konsentrasi

75%, 50%, 25% juga mengalami peningkatan konsentrasi terhadap bakteri Salmonella
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sp. Kenaikan nilai absorbansi tidak sepenuhnya disebabkan karena pertumbuhan bakteri,
tetapi dapat juga disebabkan oleh kepekatan konsentrasi yang terjadi yang lebih tinggi,
serta penyerapan cahaya oleh sel bakteri yang telah mati, sehingga nilai absorbansi
mengalami peningkatan (Dewi, 2010; Purwoko, 2009).

Untuk mendapatkan nilai konsentrasi yang dapat membunuh bakteri, dilanjutkan
uji KBM. Hasil yang diperoleh dari uji KBM menunjukkan nilai absorbansi yang
mengalami penurunan terhadap bakteri Salmonella sp pada konsentrasi 12,5%, lalu
terhadap bakteri B. cereus tidak terjadi nilai penurunan setelah diinkubasi. Sehingga
disimpulkan tidak adanya nilai KBM dikarenakan kemampuan ekstrak tutup kabali dalam
membunuh bakteri Bacillus cereus tidak begitu kuat. Menurut Goeti et al (2022)
perbedaan kemampuan membunuh ini karena sensitivitas bakteri yang berbeda terhadap
kekuatan antibakteri dipengaruhi oleh struktur dinding sel bakteri. Bakteri Gram positif
cenderung lebih sensitif terhadap obat antimikroba karena struktur dinding sel bakteri
Gram positif lebih sederhana dibandingkan bakteri Gram negatif sehingga senyawa
antibakteri lebih mudah masuk ke dalam sel bakteri Gram positif (Sari et al., 2017).
Beberapa faktor memengaruhi aktivitas antibakteri yaitu kandungan senyawa bakteri,
konsentrasi ekstrak, daya disfusi ekstrak, dan jenis bakteri yang dihambat. (Jawetz et al.,
2008).

Bacillus cereus merupakan bakteri Gram positif yang cenderung lebih sensitif
terhadap senyawa antibakteri - karena struktur dinding selnya lebih sederhana
dibandingkan bakteri Gram negatif sehingga senyawa antibakteri lebih mudah masuk ke
dalam intraseluler bakteri Gram positif. (Rahman et al., 2017). Struktur dinding sel
bakteri Gram positif mengandung lebih banyak peptidoglikan dan lebih sedikit lipid, dan
dinding sel mengandung asam teikoat (polisakarida). Polisakarida adalah polimer yang
larut dalam air yang fungsinya mengangkut ion positif masuk dan keluar. Kelarutan
polisakarida ini menunjukkan bahwa dinding sel bakteri Gram positif lebih polar
(Pratama, 2020). Sifat kepolaran ini juga didukung oleh kandungan senyawa tanin dan
flavonoid pada esktrak, sehingga senyawa tanin dan flavonoid lebih mudah menembus
lapisan peptidoglikan yang menyebabkan kemampuan membunuh lebih besar daripada

bakteri Gram negative (Pitalaya, 2022).
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Salmonella sp merupakan bakteri Gram negatif yang mengandung lebih banyak
lipid, lebih sedikit peptidoglikan, dan membran luar berupa bilayer yang berperan sebagai
senyawa selektif terhadap senyawa yang keluar atau masuk sel dan menimbulkan efek
toksik. Membran luar bakteri Gram negatif terdiri dari fosfolipid nonpolar (lapisan dalam)
dan lipopolisakarida (lapisan luar). Hal ini membuat senyawa antimikroba lebih sulit
masuk ke dalam sel, sehingga daya bunuhnya lebih lemah dibandingkan bakteri Gram
positif. (Sudewi dan Lolo, 2016).
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A.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji kuantitatif fitokimia senyawa tanin dan flavonoid juga

aktivitas antidiare dan antibakteri dari ekstrak kulit batang tutup kabali, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

B.

Ekstrak kulit batang tutup kabali memiliki kandungan seyawa tanin dan flavonoid
yang memiliki aktivitas antidiare terhadap B. cereus dan Salmonella sp.
Berdasarkan uji fitokimia kuantitatif, kadar total senyawa tanin dengan nilai rata-
rata sebesar 178,74 TAE/g ekstrak atau 1,78%. Kadar total flavonoid dengan nilai
rata-rata 5,025 mg QE/g ekstrak atau 0,05%.

Hasil uji difusi sumuran, konsentrasi 75% merupakan konsentrasi menhasilkan zona
hambat paling besar 13,01 mm terhadap bakteri B. cereus dan 8,41 Salmonellasp.
Berdasarkan hasil uji metode dilusi, nilai KHM dengan konsentrasi 50% dinyatakan
perlakuan yang mampu menghambat bakteri B. cereus. Sedangkan konsentrasi
12,5% dan 6,25% perlakuan yang mampu menghambat bakteri Salmonella sp.
Pada hasil uji KBM, konsentrasi 12,5% yang dinyatakan dapat membunuh bakteri

Salmonella sp sedangkan terhadap B. cereus belum diketahui.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu:

1.

Perlu dilakukannya uji toksisitas untuk memprediksi keamanannya sebagai obat
herbal.
Perlu dilakukannya uji in vivo pada hewan percobaan, untuk mengetahui

efektivitas dan perubahan fisiologis.
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LAMPIRAN

Tabel Lampiran

Tabel Lampiran 1. Pengukuran absorbansi larutan standar tanin

Persamaan Regresi

No. Konsentrasi (X) Absorbansi (y) Linear
1 3,125 0,003
2 6,25 0,015
3 12,5 0,128 _
4 o5 0.127 Y = 0,0037x + 0,0163
5 50 0,157
6 100 0,402

Tabel Lampiran 2. Nilai absorbansi dan konsentrasi tanin pada ekstrak

No. Konsentrasi  Absorbansi Persamaan Regresi Linear
1 3,125 0,018
2 6,25 0,028
3 12,5 0,097 Y = 0,0078x - 0,0197
4 25 0,144
S 50 0,347
6 75 0,586

Tabel Lampiran 3. Hasil uji ANOVA ekstrak tutup kabali terhadap Bacillus
cereus dan Salmonella sp.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Zona Hambat

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 469,007 7 67,001 13,991 ,002
Intercept 892,004 1 892,004 186,263 ,000
Bakteri_Uji 6,707 1 6,707 1,400 ,281
Konsentrasi 462,300 6 77,050 16,089 ,002

Error 28,734 6 4,789

Total 1389,745 14
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Corrected Total 497,740 13

a. R Squared =,942 (Adjusted R Squared =,875)

Tabel Lampiran 4. Hasil uji Tukey ekstrak tutup kabali terhadap Bacillus cereus dan
Salmonella sp.

Diameter Zona Hambat

Tukey HSD?P
Subset
Konsentrasi N 1 2 3
Aquadestilata 2 ,0000
6,25% 2 4,6600 4,6600
12,5% 2 4,9450 4,9450
25% 2 6,8800 6,8800
50% 2 8,9700 8,9700
75% 2 10,7100 10,7100
Kloramfenikol 2 19,7100
Sig. ,054 ,225 ,053

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 4,789.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.
b. Alpha=0,05.

Tabel Lampiran 5. Hasil uji ANOVA ekstrak tutup-kabali terhadap Bacillus cereus

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Daya Hambat

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3472 5 ,069 2,138 ,130
Intercept ,598 1 ,598 18,424 ,001
ekstrak ,000 0
konsentrasi 347 5 ,069 2,138 ,130
Error ,389 12 ,032
Total 1,334 18
Corrected Total 736 17
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a. R Squared =,471 (Adjusted R Squared =,251)

Tabel Lampiran 6. Hasil uji ANOVA ekstrak tutup kabali terhadap Salmonella sp.

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Daya Hambat

Sig.

Source

,066

,808

,066

us cereus
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Gambar Lampiran

a. Sampel yang dihaluskan b. Proses penyaringan c. Evaporasi sampel d. Ekstrak kental

Gambar Lampiran 2. Penyaringan ekstrak
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a. Uji tanin b. Uji Flavonoid

Absorbansi (y) Absorbansi (y)
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Gambar Lampiran 3. Uji Fitokimia

a. Pengulangan 1 b. Pengulangan 2 c. Pengulangan 3

Gambar Lampiran 4. Uji Daya Hambat terhadap bakteri Bacillus cereus
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a.  Pengulangan 1 b. Pengulangan 2 c. Pengulangan 3

Gambar Lampiran 5. Uji. Daya Hambat terhadap bakteri Salmonella sp
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Gambar Lampiran 6. Grafik zona hambat terhadap bakteri B. cereus dan Salmonella sp
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a. Terhadap bakteri B. cereus b. Terhadap bakteri Salmonella sp

Gambar Lampiran 6. Uji Konsentrasi Hambat Minimum

Gambar Lampiran 7. Uji KBM terhadap bakteri B. cereus dan Salmonella sp
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